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RINGKASAN 

 
ARI ANGGARA. Kualitas Madu Lebah Apis mellifera yang Dipanen dengan 

Umur Berbeda Pada Sumber Pakan Acacia crassicarpa Berumur 6 Bulan. 

Dibimbing oleh Ibu Eni Suhesti, S.Hut., M.Si dan Ibu Hanifah Ikhsani, S.Hut., 

M.Si 

Madu merupakan cairan alami yang umumnya manis, berasal dari nektar 

bunga yang dikumpulkan oleh lebah madu. definisi madu budidaya adalah cairan 

alami yang umumnya mempunyai rasa manis yang dihasilkan oleh lebah budidaya 

Apis mellifera dan Apis cerana dari sari bunga tanaman (floral nectar) atau bagian 

lain dari tanaman (ekstra floral). Madu merupakan salah satu sumber makanan 

yang baik karena mengandung asam amino, karbohidrat, protein, vitamin serta 

mineral yang mudah di serap oleh sel-sel tubuh. Madu mengandung sejumlah 

mineral seperti magnesium, kalium, potasium, sodium, klorin, sulfur, besi, fosfat 

dan vitamin, seperti vitamin E, vitamin C, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B6. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Menganalisis pengaruh umur panen 

terhadap kualitas madu A. mellifera pada Acacia crassicarpa yang berumur 6 

bulan, 2) Menemukan umur panen yang terbaik untuk menghasilkan madu A. 

mellifera yang berkualitas sesuai SNI 8664:2018, 3) Mendeskripsikan faktor yang 

berpengaruh terhadap kualitas dan produktivitas madu berdasarkan pengetahuan 

peternak lebah dan kondisi lingkungan. Manfaat dari penelitian ini adalah 

diharapkan dapat memberi informasi bagi pihak pengelola lebah madu di daerah 

siak terkhususnya pengelola lebah madu di Desa Selodang sehingga dengan 

dilakukan pengujian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman baru tentang 

pengaruh umur panen terhadap kualitas madu. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2022 sampai November 

2022. Lokasi penelitian berada di Desa Sungai Selodang, Kecamatan Sungai 

Mandau, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Kemudian pengujian sampel madu 

dilakukan di laboratorium Unit pelaksana teknis Jl. Dr.Soetomo,Pekanbaru,Riau. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengambil 

sampel madu pada masing-masing umur panen 15 hari, 22 hari, dan 28 hari 

sebanyak 1 kg untuk diuji kualitasnya berdasarkan SNI 8664:2018 dilaboratorium, 

kemudian hasil pengujian diolah dengan menggunakan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Disertai data pendukung dengan cara observasi dan wawancara 

terhadap peternak lebah madu. 

  Hasil penelitian yang telah dilakukan didapati umur panen 15 hari tidalk 

aldal yalng berpengalruh terhaldalp valrialbel pengujialn, umur palnen 22 halri halnyal 

berpengalruh terhaldalp alktivitals enzim dialstalse kemudialn umur palnen 28 halri 

berpengalruh paldal valrialbel: hidroksimetilfurfurall, gulal pereduksi, sukrosal, paldaltaln 

talk lalrut dallalm alir. 

Berdasarkan hasil umur panen terbaik A. mellifera dalam menghasilkan 

madu berkualitas dan sesuai standart SNI 8664:2018 adalah umur panen 28 hari 

dengan 8 variabel yaitu: hidroksimetilfurfural, gula pereduksi, sukrosa, keasaman, 

padatan tak larut dalam air, abu, timbal, cadmium. 

Faktor yang mempengaruhi kualitas madu ialah cuaca dan waktu 

pemanenan madu, kemudian faktor yang mempengaruhi produktivitas madu 

adalah koloni lebah, cuaca serta vegetasi atau makanan lebah. 
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1.1 Latar Belakang 

I. PENDAHULUAN 

Madu merupakan cairan alami yang umumnya manis, berasal dari nektar 

bunga yang dikumpulkan oleh lebah madu (Evahelda et al., 2017). Menurut 

Standar Nasional Indonesia (SNI) 8664:2018, definisi madu budidaya adalah 

cairan alami yang umumnya mempunyai rasa manis yang dihasilkan oleh lebah 

budidaya Apis mellifera dan Apis cerana dari sari bunga tanaman (floral nectar) 

atau bagian lain dari tanaman (ekstra floral). 

Madu merupakan salah satu sumber makanan yang baik karena 

mengandung asam amino, karbohidrat, protein, vitamin serta mineral yang mudah 

diserap oleh sel-sel tubuh. Madu mengandung sejumlah mineral seperti 

magnesium, kalium, potasium, sodium, klorin, sulfur, besi, fosfat dan vitamin, 

seperti vitamin E, vitamin C, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B6. Selain itu madu 

juga mengandung banyak manfaat dan khasiat yang terkandung di dalamnya 

(Putra et al., 2018). Madu memiliki banyak manfaat bagi kesehatan yaitu sebagai 

antibakteri, antioksidan, dan mengandung banyak vitamin diantaranya thiamin, 

riboflavin, dan niacin. Madu bahkan digunakan untuk melancarkan gangguan 

sistem gastrointestinal seperti sembelit, dan obesitas (Nadhilla, 2014). 

Madu yang dihasilkan oleh berbagai jenis lebah madu, salah satu jenis 

lebah madu yang banyak menghasilkan madu adalah Apis mellifera. Spesies lebah 

ini dikenal dan paling luas pesebarannya. Budidaya Apis mellifera menduduki 

posisi penting dalam produksi madu indonesia. Lebah Apis mellifera memiliki 

produksi madu yang tinggi dan mudah beradaptasi dibandingkan dengan lebah 

madu lainnya. Budidaya lebah madu Apis mellifera dilakukan peternakan secara 

berpindah-pindah dari satu lokasi ke lokasi yang lain mengikuti musim 

pembungaan yang merupakan tanaman sumber pakan lebah. Sumber pakan lebah 

madu berasal dari nektar dan pollen (tepung sari) yang di peroleh dari tanaman 

(Sari, 2019) 

Orang-orang banyak mengkonsumsi madu dikarenakan khasiatnya yang 

baik bagi tubuh, oleh karena itu kualitas madu sangat penting. Kualitas madu 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah faktor saat pemanenan, yaitu: 

umur atau waktu panen (Hidayati et al., 2020). Selain itu umur Acacia 
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crassicarpa yang menjadi sumber nektar utama di dalam usaha perlebahan di 

Desa Selodang, Kecamatan Sungai Mandau, dan kondisi iklim mikro di lokasi 

peternakan lebah di duga berperan juga terhadap kualitas madu. 

Umur akasia yang menjadi lokasi usaha perlebahan di Desa Selodang, 

Kecamatan Sungai Mandau, Kabupaten Siak pada umumnya <2 tahun. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian tentang kualitas madu yang dipanen pada 

umur yang berbeda, pada umur akasia yang dipilih pada penelitian ini adalah 6 

bulan karena diduga dapat dijadikan sebagai sumber pakan lebah madu yang 

melimpah dan bersifat berkelanjutan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh umur panen terhadap kualitas madu Apis mellifera 

          pada Acacia crassicarpa yang berumur 6 bulan 

2. Umur panen mana yang terbaik untuk menghasilkan madu Apis mellifera 

           yang berkualitas sesuai SNI 8664:2018 

3. Faktor apa saja yang berpengaruh terhadap kualitas dan produktivitas 

 madu berdasarkan pengetahuan peternak lebah serta bagaimana kondisi 

 iklim  mikro pada lokasi peternakan lebah 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh umur panen terhadap kualitas madu Apis mellifera 

  pada Acacia crassicarpa yang berumur 6 bulan 

2. Menemukan umur panen yang terbaik untuk menghasilkan madu Apis 

 mellifera yang berkualitas sesuai SNI 8664:2018 

3. Mendeskripsikan faktor yang berpengaruh terhadap kualitas dan 

 produktivitas madu berdasarkan pengetahuan peternak lebah dan kondisi 

 iklim mikro 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pihak pengelola 

lebah madu di daerah siak terkhususnya pengelola lebah madu di desa selodang 

sehingga dengan dilakukan pengujian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman baru tentang pengaruh umur panen terhadap kualitas madu. 
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1.5 Hipotesis 

H0 =  Umur pemanenan madu jenis Apis mellifera tidak berpengaruh 

  terhadap  kualitas madu 

H1 = Umur pemanenan madu jenis Apis mellifera berpengaruh terhadap 

  kualitas  madu 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 
Berda lsa lrka ln halsil penelitialn tentalng kua llialta ls maldu lebalh Apis mellifera 

di HTI la lha ln ga lmbut di Desal Selodalng Keca lma ltaln Sunga li Ma lndalu Ka lbupa lten 

Sia lk didalpaltka ln kesimpulaln seba lga li berikut : 

1. Umur pa lnen 15 halri tidalk a ldal ya lng berpenga lruh terhalda lp va lria lbel pengujialn, 

umur palnen 22 halri halnya l berpenga lruh terhaldalp a lktivitals enzim dialstalse 

kemudialn umur palnen 28 halri berpenga lruh pa ldal va lria lbel: hidroksimetilfurfurall, 

gula l pereduksi, sukrosa l, paldalta ln talk lalrut da llalm alir. 

2. Umur pa lnen terbalik da llalm mengha lsilka ln kua llitals ma ldu berkua llitals da ln sesua li 

sta lndalrt SNI 8664:2018 a lda lla lh umur pa lnen 28 halri denga ln 8 va lria lbel ya litu: 

hidroksimetilfurfurall, gulal pereduksi, sukrosa l, kealsa lmaln, pa ldaltaln ta lk lalrut dallalm 

a lir, albu, timball, caldmium. 

3. Fa lktor ya lng mempenga lruhi kua llitals maldu berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lncalra l 

terhalda lp peternalk lebalh iallalh cualcal daln wa lktu pemalnenaln maldu, kemudialn falktor 

ya lng mempengalruhi produktivitals maldu alda llalh koloni lebalh, cualca l sertal vegeta lsi 

a ltalu malka lnaln lebalh. 

5.2 Saran 

 
Berda lsa lrka ln penelitialn ya lng tela lh dilalkuka ln, peneliti menya lra lnka ln perlu 

a ldalnya l penelitialn lalnjutaln mengenali kuallitals maldu lebalh Apis mellifera sehingga l 

referensi mengenali kuallitals maldu Apis mellifera dalpalt menjaldi informalsi ya lng 

berguna l ba lgi ma lsya lra lka lt luals da ln bermalnfa lalt terkhususnya l ba lgi peta lni lebalh Apis 

mellifera. 

1. Perlu a ldalnya l penelitialn mengena li perlalkua ln pengura lnga ln ka lda lr a lir da lri maldu 

Apis mellifera denga ln metode tertentu, sehingga l ma ldu ya lng dipa lnen nalntinya l 

da lpalt memenuhi SNI da ln lalya lk untuk dipa lsa lrkaln denga ln kua llitals maldu terbalik. 

2. Perlu alda lnya l penelitialn mengena li perlalkua ln pengura lnga ln tingka lt kea lsa lmaln 

da lri maldu Apis mellifera denga ln metode tertentu, sehingga l ma ldu ya lng dipa lnen 

selalnjutnya l da lpalt memenuhi SNI denga ln tingka lt kealsa lmaln normall da ln lalya lk 

untuk dikonsumsi daln dipalsa lrka ln denga ln kua llitals ma ldu terbalik. 
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